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Tesisini dimaksudkan untuk menunjukkan kaitan hubungan antara tarekat dan politik pada Tarekat
Qodiriyah wa Nagsyabandiyah di Mranggen, Demak, Jawa Tengah. Kaitan hubungan antara keduanya
terdapat dalam adanya kesamaan yang berkenaan dengan simbol dan pranata mengenai kekuasaan.
<br><br>

K ekuasaan pada hakekatnya milik Tuhan Allah semata. Untuk sampai kepada para penganut/anggota
Tarekat Qodiriyah wa Nagsyabandiyah, pesan-pesan tentang kekuasaan Allah tersebut secara berurutan
disampaikan dan diwakilkan melalui manusia-manusia yang dipilih-Nya dalam satu mata rantai silsilah
gjaran yang tidak terputus. Adapun matarantai silsilah ajaran Tarekat ini adalah: Allah, Malaikat Jibril, Nabi
Muhammad , Ali bin Abi Tholib, Hsein, Zaenal Abidin, Muhammad Bagir, Jakfar Shodik, Musa Al
Kadzim, Abu Hasan Ridlo, Makruf Al Karhi, Sari Assaqgoti, AbdulWahid At Tamimi, Abil Faroj At Turtus,
Abu Hasan Ali Al Hakkari, Abu Said Al Mubarok, Abdul Qodir, Abdul Aziz, Muhammad Al Hattak,
Syamsuddin, Syarofuddin, Nuruddin, Waliyuddin, Hisamuddin, Y ahya, Abu Bakar, Abdurrohim, Usman,
Abdul. Fatah, Muhammad Murod, Syamsuddin, Ahmad Khotib Sambas, Abdul Karim Banten, Ibrohim
Brumbung, dan Asnawi Banten, Abdul Latif Banten dan Abdurrahman Menur, KH. Muslih, Dari KH
Muslih Mranggen diteruskan kepda para pemimpin tarekat saat ini yakni KH Ahmad Mutohar, KH Lutfil
Hakim. KH. Mahdum, KH. Ridlwan, dan KH.Abdurrhman.

<br><br>

Karenaterdapat pengetahuan dan keyakinan mengenai kekuasaan tersebut, kemudian terdapat model-model,
pedoman-pedoman bertindak yang akhirnya menjadi pranata-pranata dalam tarekat ini yang terwujud di
dalam tradisi-tradisi mengenai dzikir, silsilah, barokah, baiat, tawajjuhan, kewalian, kemursyidan,
kekhalifahan, kemuridan.

<br><br>

Melalui pranata-pranata yang terdapat dalam tarekat tersebut, simbol-simbol dan konsep kekuasaan
diungkapkan dan diwujudkan.

<br><br>

Dengan kel ebihan-kelebihan yang dimiliki, para pemimpin tarekat ini melakukan usaha-usaha untuk
menguasal berbagai sumber daya lainnya baik dalam lingkup penganut tarekat itu sendiri maupun pada
masyarakat di luar pengikut. Masyarakat, khususnya pengikut tarekat ini, diminta untuk mengikuti berbagai
pendapat dan tindakan yang dilaksanakan oleh para pemimpin tarekat ini. Dengan pengetahuan dan
keyakinann yang dimiliki oleh para pengikutnya, banyak dari pengkutnya mematuhi kehendak para
pemimpin mereka .Para pengikut diminta untuk melaksanakan ziarah dan upacara khol (ulang tahun
kematian) para pemimpin dan kerabat pemimpin tarekat ini, agar masuk menjadi anggota Jam'iyyah Tarekat
Muktabaroh An Nahdiyyah (organisasi tarekat di bawah NU) memilih orsospol sesuai dengan yang dipilih
pemimpin tarekat ini, membantu berbagai lembaga pendidikan yang dikelola oleh para pemimpin tarekat ini
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dan lain sebagainya. Permintaan tersebut baik berupatenaga, biaya, atau dengan memasukkan anggota
keluarganya pada lembaga pendidikan tersebut.

<br><br>

Tidak semua kehendak dan permintaan pemimpin tersebut selamanya diikuti seluruhnya. Sebagian
diantaranya ditolak karena para pengikut memiliki alasan yang berbeda dengan sebagian para pemimpin
mereka. Para pengikut telah memiliki berbagai sumber informas selain informasi yang datang dari
pemimpin mereka. Namun perbedaan tersebut tidak menyebabkan perpecahan di antara para pengikut.
Mereka saling menghormati perbedaan tersebut. Para pengikut tarekat dari Mranggen memang hidup suatu
lingkungan yang dapat digolongkan masa perpindahan dari masyarakat petani ke masyarakat industri.
Sarana komunikasi di wilayah ini banyak dan mudah didapatkan sehinggainformasi yang masuk pada
masyarakat pengikut tarekat ini banyak diperoleh.



